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 Penumbuhan kesadaran kewarganegaraan penting 

karena menghimpun pengamalan nilai-nilai 

Pancasila yang merupakan landasan berkehidupan, 

berbangsa dan bernegara. Hal ini perlu dilakukan 

sejak dini mulai dari pendidikan dasar yang 

menjadi generasi pelanjut dan pemegang estafet 

kepemimpinan ke depannya. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah meningkatkan kesadaran 

kewarganegaraan anak-anak di jenjang sekolah 

dasar melalui kegiatan pengajaran yang didesain 

melalui Program Edukids berwawasan 

kewarganegaraan seperti persatuan, keragaman, 

dan partisipasi dalam kehidupan sosial. Metode 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang 

digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis dengan pendekatan argumentatif-

kontekstualistik terkait pelaksanaan program 

"EduKids" yang melibatkan siswa kelas V SD 

Negeri Pulias Abaling dan mahasiswa PGSD 

Universitas Madako Tolitoli semester III angkatan 

2022 sebagai subjek penelitian. Tahapan 

pelaksanaan penelitian diamati dengan 

menggunakan teknik observasi langsung, dan 

wawancara. Data dianalisis dengan pendekatan 

interaktif model Miles dan Huberman meliputi 

seleksi data informatif, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. Program ini 

didesain dengan pendekatan yang interaktif, dan 
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berorientasi pada hasil, termasuk penggunaan 

cerita, praktik dan permainan selama proses 

pembelajaran. Hasil penelitian ini, diperoleh 

informasi bahwa implementasi program 

"EduKids" pada kelas V SD Negeri Pulias Abaling 

berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak SD 

tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara 

dan mulai aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial di sekolah dan masyarakat di lingkungan 

tempat tinggalnya.  
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 Growing civic awareness is important because it 

incorporates the practice of Pancasila values, which 

are the foundation of life, nation and state. It needs to 

be done from an early age, starting from basic 

education to become the next generation and future 

leadership relay holders. The main aim of this research 

is to increase children's citizenship awareness at the 

elementary school level through teaching activities 

designed through the Edukids Program with a civic 

perspective, such as unity, diversity and participation 

in social life. This research method is descriptive 

qualitative, which is used to describe and analyze with 

an argumentative-contextualistic approach regarding 

the implementation of the "EduKids" program 

involving fifth-grade students at Pulias Abaling State 

Elementary School and PGSD students at Madako 

University Tolitoli third semester class of 2022 as 

research subjects. The stages of research 

implementation were observed using direct observation 

techniques and interviews. Data were analyzed using 

the interactive approach of the Miles and Huberman 

model including selecting informative data, presenting 

data, and drawing conclusions from research results. 

This program is designed with an interactive, results-

oriented approach, including the use of stories, 

practices and games during the learning process. As a 

result of this research, information was obtained that 

the implementation of the "EduKids" program in class 

V of Pulias Abaling State Elementary School succeeded 

in increasing elementary school children's 

understanding of their rights and obligations as 

citizens, and they began to actively participate in social 

activities at school and in the community where they 

live. 
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PENDAHULUAN 

Anak-anak adalah tunas bangsa, pemegang estafet negara ini ke depannya 

(Korolczuk, 2016). Kesadaran kewarganegaraan penting bagi setiap warga negara untuk 

menumbuhkan rasa kecintaan terhadap negara kelahirannya sekaligus memaknai hak dan 

kewajibannya, turut serta dalam membela kedaulatan negara dan juga menjaga 

harmonisasi rasa kebersamaan antar sesama bangsa (Casmana et al., 2023). Oleh 

karenanya di dalam kurikulum pendidikan di Indonesia pemerintah memasukan mata 

pelajaran PPKn sebagai upaya penguatan kesadaran kewarganegaraan.  

Peran pendidikan kewarganegaraan dalam kehidupan masyarakat Indonesia 

setidaknya merupakan sebuah ideologi yang wajib dipahami dan diamalkan oleh siapa 

pun yang berkewarganegaraan Indonesia. Di berbagai negara, pendidikan 

kewarganegaraan dilaksanakan mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar dengan 

tujuan fundamental untuk mendidik nilai dan etika generasi bangsa dalam bingkai 

persatuan (Becerikli & Yildirim, 2020). Pentingnya peran pendidikan dalam 

menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan juga penting guna mengatasi beberapa 

masalah yang terjadi di lingkungan sekitar (Megananda et al., 2023; Purwasih & Sahnan, 

2022). 

 Masalah yang terjadi di lapangan atau lokasi penelitian tepatnya di SD Negeri 

Pulias Abaling adalah banyak siswa yang belum mampu memahami makna 

kewarganegaraan bahkan belum tumbuh rasa kewarganegaraan di dalam dirinya, hal ini 

terbukti dari kurangnya partisipasi bela negara yang ditunjukkan dengan nasionalisme 

yang rendah seperti minimnya partisipasi dalam mengikuti upacara bendera, kurang ikut 

serta dalam bakti sosial atau gotong royong di sekolah dan lain sebagainya, alih-alih 

melakukan hal demikian, siswa bahkan tidak bisa merawat fasilitas sekolah, beberapa 

fasilitas rusak disebabkan kurangnya rasa tanggung jawab dalam diri siswa. Kesadaran 

yang kurang dari siswa dalam merawat dan mempertahankan lingkungan telah 

menyebabkan kerusakan lingkungan yang tidak terjaga. Oleh karena itu, diperlukan 

langkah-langkah yang lebih kuat dalam membangun kesadaran pada anak agar 

lingkungan dapat terus dirawat dan mendapat perhatian yang layak (Fahlevi & Kuncoro, 

2021). 

 Kurangnya kesadaran kewarganegaraan siswa juga ditunjukkan dengan 

rendahnya kesadaran kebhinnekaan. Salah satu cara untuk menerapkan prinsip-prinsip 

Pancasila adalah dengan memperlihatkan semangat kebhinnekaan global. Kebhinnekaan 

global merupakan aspek penting dalam pemahaman nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, 

dimana siswa dapat memelihara warisan budaya, keunikan lokal, serta identitasnya, 

sambil tetap membuka diri terhadap keragaman budaya lainnya (Cahya Saputri & 

Katoningsih, 2023; Millatu Zulfa et al., 2023; Nadila et al., 2023). Rendahnya sikap 

kebhinnekaan siswa dibuktikan dengan seringnya terjadi pembullyan, perkelahian 

maupun saling mengejek atas dasar perbedaan suku maupun ras (ciri fisik), bahkan 

tindakan usil yang disengaja. Sikap tidak menghargai perbedaan merupakan indikator 

rendahnya sikap toleransi, kebhinnekaan, dan kesadaran kewarganegaraan. 

Sebagai upaya untuk menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan siswa maka 

dibutuhkan sebuah program khusus yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

yang gemar bermain. Pada penelitian ini program yang digagas adalah Edukids 

(Education for Kids) yaitu pembelajaran yang mengusung konsep pendidikan untuk anak-

anak yang dipadukan dengan permainan edukasi. Program Edukids dikemas dengan 

pendekatan interaktif yang dipadukan dengan permainan tradisional edukatif (ular tangga 

kebhinnekaan). Program ini digagas ketika melakukan observasi awal di lokasi penelitian, 
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guru atau wali kelas saat mengajarkan materi pembelajaran khususnya PPKn masih sering 

menggunakan metode pembelajaran ceramah yang kurang interaktif sehingga 

menimbulkan rasa bosan bagi siswa. Rasa bosan yang terjadi di dalam pembelajaran 

menimbulkan kurangnya partisipasi maupun keaktifan siswa, sehingga membuat materi 

yang disampaikan kurang dipahami dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Majid, 2023). 

Program Edukids ini dinilai mampu untuk menumbuhkan kesadaran 

kewarganegaraan siswa, penggunaan pendekatan interaktif pada program ini memiliki 

beberapa kelebihan antara lain: a) Memberi peluang kepada siswa untuk mengeksplorasi 

ketertarikan mereka terhadap materi pelajaran; b) Mengajak siswa untuk 

mengekspresikan ketertarikan nya dengan menanyakan pertanyaan kepada guru; c) 

Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk bermain sambil melakukan eksplorasi dan 

observasi; d) Guru atau alam hal ini peneliti berperan sebagai fasilitator, pembimbing, 

dan perancang aktivitas pembelajaran; e) Siswa berperan sebagai subjek yang aktif dalam 

proses pembelajaran; dan f) Hasil pembelajaran memiliki makna yang lebih dalam. Jadi, 

keunggulan dari pembelajaran yang interaktif adalah memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk mengekspresikan ketertarikan mereka sehingga hasil pembelajaran menjadi 

lebih bermakna (Cahya Saputri & Katoningsih, 2023). Selain pendekatan interaktif, 

Program Edukids juga mengusung pembelajaran yang disertai permainan edukasi dalam 

hal ini adalah ular tangga, pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa  penggunaan 

ular tangga sebagai media ajar memiliki beberapa kelebihan, permainan ular tangga 

adalah sebuah alat bantu pembelajaran yang menarik, yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi siswa dalam pembelajaran sambil tetap mempertahankan 

permainan tradisional (Yuningsih, 2019).  

Program Edukids tidak hanya sebatas pemberian materi dan bermain saja namun 

juga menggunakan penguatan pembelajaran dalam hal ini adalah penguatan verbal berupa 

kalimat pujian seperti ucapan “selamat ya”, “kamu hebat”, “wah sangat tepat, pintar!”. 

Pemberian penguatan verbal berupa kata atau kalimat pujian dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa (Lendari et al., 2022; Trisiana et al., 2023). Selain 

penguatan verbal, pada Program Edukids juga diterapkan penguatan dengan hadiah 

(reward) serta pemberian hukuman (punishment) ketika bermain ular tangga. Pemberian 

hadiah diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sedangkan pemberian 

hukuman dimaksudkan untuk melatih rasa tanggung jawab atas tindakan yang telah 

dilakukan (Rizkita & Saputra, 2020). Hukuman dilakukan dengan memberikan tantangan 

seperti menyanyikan lagu nasional, menyebutkan nama-nama pahlawan, dan lain 

sebagainya. Pemberian hadiah dilakukan dengan memberi hadiah berupa benda materiil 

yang disenangi oleh siswa. Melalui Pprogram Edukids pada pembelajaran PPKn, peneliti 

menerapkan untuk menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan siswa di SD Negeri Pulias 

Abaling dalam hal budaya bangsa, cinta tanah air, kebhinnekaan, gotong royong, 

multikulturalisme dan lain sebagainya.  

Penelitian semacam ini telah dilakukan sebelumnya seperti hasil penelitian Hasna 

et al. (2021) dengan judul “Strategi Guru dalam Menumbuhkan Jiwa Nasionalisme 

Peserta Didik melalui Pembelajaran Pkn”. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa 

strategi guru dalam menumbuhkan kesadaran berwarganegara dalam mata pelajaran 

PPKn SD dapat dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme 

seperti materi tentang kepahlawanan dan perjuangan kemerdekaan Indonesia atau materi 

lain yang berhubungan dengan mata pelajaran PPKn. Pada konteks ini, tugas seorang guru 

PPKn bukan sekedar menyampaikan gagasan tentang bagaimana menjadi warga negara 
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yang baik melalui metode ceramah, tetapi juga pemberian informasi, motivasi, 

penanaman pola pikir, pembentukan karakter, memberi contoh atau teladan dan lain-lain 

(Ananto & Ningsih, 2023; Londoño Díaz & Prado Mejía, 2021; Schweisfurth, 2023). 

Penelitian terdahulu lainnya seperti yang dilaksanakan oleh Darsono (2017),  juga 

membahas bahwa peran gurulah yang penting dalam menumbuhkan kesadaran konstitusi 

dan kewarganegaraan terutama dalam mata pelajaran PPKn. Sebab konsep utama yang 

paling kredibel untuk diajarkan dalam materi PPKn adalah membangun kesadaran 

kewarganegaraan, maka seharusnya guru PPKn menyadari dan melaksanakan peran yang 

sangat strategis tersebut (Tsai et al., 2020). Penelitian selanjutnya juga membahas 

mengenai mata pelajaran PPKn yang terus berkembang seiring bergantinya kurikulum 

untuk menyesuaikan dengan zaman. Di Indonesia sendiri perubahan kurikulum sering 

mengalami perbaikan dan perubahan dengan tujuan agar terjadi sinkronisasi keadaan 

pembelajaran yang kontekstual dan kekinian. Hal demikian dimaksudkan agar terjadi 

keselarasan visi dan misi Republik Indonesia untuk mewujudkan warga negara yang 

potensial dalam menyongsong dinamika perubahan zaman untuk kepentingan kemajuan 

bangsa dan negerinya (Juliati et al., 2019).  

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian yang saat ini dilakukan bukan hanya berfokus pada mata pelajaran PPKn yang 

ada dalam rumpun mata pelajaran di sekolah dasar. Melainkan peneliti mengusung 

konsep Edukids, yaitu pembelajaran yang interaktif, menyenangkan untuk anak-anak, 

belajar sambil bermain disertai dengan games, menghadirkan cerita inspiratif serta 

pengenalan konsep yang lebih dalam tentang kesadaran kewarganegaraan sejak dini yang 

disertai dengan penguatan verbal dan hadiah sebagaimana yang telah disebutkan diatas 

yang tentunya cocok untuk anak-anak pada jenjang sekolah dasar. 

Dikatakan oleh Dewi & Ulfiah (2021),  tujuan  pendidikan kewarganegaraan sejak 

dini adalah membentuk warga negara yang baik dan bermartabat, yang salah satunya bisa 

diwujudkan dengan penanaman nilai-nilai Pancasila dan kewarganegaraan. Pada jenjang 

sekolah dasar, pendidikan kewarganegaraan mencakup sejumlah unsur yang utamanya 

berfokus pada  warga negara Indonesia yang cerdas, cakap, dan berkarakter, sebagaimana 

diatur dalam Pancasila dan UUD 1945 (Parawangsa et al., 2021). Namun ternyata di 

lapangan masih banyak didapati warga negara yang belum memiliki rasa 

kewarganegaraan yang tinggi (Esteves, 2015; Tregidga & Laine, 2022), khususnya pada 

usia tunas muda bangsa atau anak-anak usia sekolah dasar. Oleh karenanya, dipandang 

perlu dilakukanlah program Edukids sebagai pola pembentukan, pembinaan dan 

penguatan nilai-nilai Pancasila dalam menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan 

khususnya di SDN Pulias Abaling.  

Keadaan pendidikan kewarganegaraan di berbagai sekolah saat ini, terutama yang 

melayani kaum muda dalam konteks yang kurang beruntung, dan cara-cara khusus di 

mana sekolah dapat lebih baik memenuhi kebutuhan pendidikan kewarganegaraan bagi 

kaum muda kontemporer (Swalwell & Payne, 2019). Apabila melihat kondisi era generasi 

muda saat ini yang dimana teknologi berkembang pesat, bahkan anak-anak di tingkat 

sekolah dasar juga telah menggunakan gadget sebagai hiburannya, tentunya di dalam 

gadget tersebut khususnya handphone terdapat banyak konten-konten atau platform 

media sosial (Alfina et al., 2022; Anindia Nur Amalia et al., 2023; Wulandari et al., 2022), 

yang mungkin sifatnya positif maupun negatif (Guru & Raja, 2020). Namun apabila anak 

cenderung lebih sering mengakses konten-konten negatif, maka hal tersebut menjadi 

salah satu penyebab kurangnya kesadaran kewarganegaraan di kalangan anak-anak 

(Labussière et al., 2021).  
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Adapun tantangan yang cenderung dialami dalam membangun kesadaran 

kewarganegaraan anak, misalnya banyaknya aktivitas sosial anak dibenturkan oleh akses 

media sosial yang kurang mendidik (Lavigne et al., 2023; Park et al., 2023) . Di sisi lain, 

program pendidikan kewarganegaraan yang kurang beradaptasi dengan kondisi sosial  

politik saat ini juga menjadi kendala dalam mencapai tujuan pendidikan kewarganegaraan 

(Segales et al., 2023;  Rivelli, 2010). Bahkan terkadang pun ditengarai kurangnya 

perhatian  pemerintah dan masyarakat terhadap pentingnya pendidikan kewarganegaraan 

bagi anak (Estellés & Fischman, 2021). 

Berangkat dari hasil observasi awal di SDN Pulias Abaling, menunjukkan beberapa 

fenomena faktual yang mencerminkan kondisi dan persepsi siswa terhadap pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan, yaitu banyak dari kalangan siswa yang belum tumbuh 

kewarganegaraan yang tinggi dalam dirinya bahkan tidak mengetahui apa itu 

kewarganegaraan. Jika hal seperti itu saja tidak siswa ketahui, maka bagaimana bisa 

tumbuh kesadaran itu di dalam dirinya (Singh et al., 2020).  

Fakta tersebut terbukti pada observasi awal, siswa tidak menunjukkan nilai-nilai 

kewarganegaraan seperti kebhinnekaan, toleransi, integrasi, cinta tanah air, dan lain 

sebagainya. Dalam hal kebhinnekaan dan toleransi siswa belum bisa 

mengimplementasikan nya, banyak dari siswa yang sering mengejek teman-temannya 

karena perbedaan suku, ras, fisik dan lainnya. Sikap saling menghargai dan menghormati 

sesama masih rendah, begitupun dalam hal integrasi atau persatuan, siswa sering kali 

bertengkar dipicu oleh saling mengejek. Pertengkaran yang dilakukan dapat memicu 

perpecahan atau disintegrasi mikro yang jika tidak dilakukan penanganan maka akan 

berdampak negatif bagi perkembangan afektif siswa. Hal ini selaras dengan yang 

disampaikan oleh Rachmadyastuti et al (2022) pertengkaran atau perkelahian dapat 

memicu terjadinya disintegrasi. Selanjutnya ditemukan fakta bahwa siswa terkadang 

tidak mengikuti upacara bendera. Fakta tersebut bersumber dari hasil wawancara, siswa 

mengungkapkan jika mengikuti upacara bendera adalah aktivitas yang membosankan. 

Sikap cinta tanah air atau nasionalisme yang masih rendah ditunjukkan dengan hal kecil 

seperti kurang antusias dalam mengikuti upacara bendara hal ini selaras dengan penelitian 

sebelumnya, malas atau kurang partisipasi dalam mengikuti upacara bendera adalah 

bentuk kurangnya rasa nasionalisme (Yurisdika, 2019). 

Berangkat dari temuan diatas maka dipandang perlunya dilakukan upaya 

menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan. Hal demikian dilakukan untuk 

menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan dalam diri anak dan terbinanya nilai karakter 

dalam dirinya hendaknya menjadi salah satu fokus pemerintah melalui dunia pendidikan 

yang tidak boleh termarjinalkan namun harus tetap dipandang serius (Greenhalgh & 

Engebretsen, 2022). Pentingnya membangun pendidikan kesadaran kewarganegaraan 

pada prinsipnya telah mendapat perhatian pemerintah, terbukti dari pidato Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi pada saat perayaan hari pendidikan 

nasional tahun 2021 yang mengangkat tema “Serentak Bergerak, Wujudkan Merdeka 

Belajar”. Mendikbudristek dalam sambutannya menyampaikan bahwa “Mulai saat ini, 

penting untuk menghargai warisan pemikiran Bapak Pendidikan Indonesia, 

membangkitkannya kembali agar pendidikan berkualitas dapat segera diwujudkan untuk 

semua warga Indonesia, serta realisasi dari kebebasan belajar yang autentik”. Salah satu 

pemikiran bapak pendidikan Indonesia adalah Tri Pusat Pendidikan yang akan mencetak 

individu yang memiliki potensi sebagai pemimpin, dengan nilai-nilai seperti memiliki ing 

ngarsa sung tuladha (dari depan memberi contoh atau keteladanan), ing madya mangun 
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karsa (di tengah membangun cita-cita dan motivasi), dan tut wuri handayani (di belakang 

memberi dorongan dan dukungan).  
Ki Hadjar Dewantara menggambarkan pemimpin masa depan sebagai individu 

yang memiliki karakter yang kuat, berdisiplin, serta memberikan manfaat bagi 

lingkungan sekitarnya. Pemimpin yang memiliki ciri-ciri ini, jika menjabat sebagai 

pemimpin di masa depan, akan memegang tanggung jawab dengan sungguh-sungguh dan 

tidak menyalahgunakan kekuasaannya (Ainia, 2020; Asa, 2019). Untuk membangun 

pemahaman dan sikap siswa yang memiliki karakter yang kuat dan bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar, maka perlunya implementasi pendidikan kewarganegaraan yang 

terkait dengan pendidikan karakter sebagai upaya untuk menumbuhkan kesadaran 

kewarganegaraan. 

Pendidikan karakter merupakan suatu keniscayaan karena pendidikan tidak hanya 

menjadikan generasi bangsa yang cerdas, tetapi juga harus mempunyai akhlak dan budi 

pekerti yang baik agar dapat menjadi anggota masyarakat yang baik (BK & Hamna, 2022; 

Jebari et al., 2021; Parawangsa et al., 2021). Apa jadinya jika anak-anak tidak dibekali 

dengan nilai-nilai kewarganegaraan yang cukup, maka hasutan ideologi luar seperti 

liberisme, hedonisme, bullying dan sebagainya akan mudah masuk ke siswa sebagai 

penerus bangsa melalui perkembangan teknologi yang cepat dan mudah di akses ini 

(Akova, 2023; Altman et al., 2020; Singh et al., 2020). 

Indikator generasi bangsa yang memiliki kesadaran kewarganegaraan adalah siswa 

yang memiliki kecintaan terhadap tanah dan air di negerinya. Salah satu cara untuk 

mengembangkan rasa cinta tanah air adalah dengan menumbuhkan rasa bangga terhadap 

tanah air melalui proses pendidikan (Alika K et al., 2023). Kebanggaan terhadap tanah 

air dapat dipupuk melalui pertukaran informasi dan saling berbagi serta saling harga-

menghargai nilai-nilai budaya yang ada. Dengan demikian, pendidikan yang berbasis 

pada nilai-nilai budaya dapat dijadikan salah satu alternatif untuk menumbuhkan rasa 

bangga yang menjadi landasan munculnya rasa cinta tanah air pada diri seseorang (De 

Waal et al., 2020), maka dengannya akan terpupuk jiwa kewarganegaraan yang baik 

dalam diri dan kehidupannya. 

Bukan hanya guru yang bisa melakukannya, tetapi orang tua, masyarakat serta 

mahasiswa sebagai agen perubahan juga dapat terlibat di dalamnya (Horoz et al., 2022; 

Maruti et al., 2023; Varshney et al., 2020). Kegiatan seperti ini juga bisa dilakukan di luar 

sekolah untuk menjangkau anak-anak yang tidak melanjutkan pendidikannya atau anak-

anak yang putus sekolah, atau bahkan menjangkau anak-anak yang tidak bersekolah. 

Itulah yang membedakan dengan penelitian sebelumnya, karena pembelajaran untuk 

anak-anak seusia sekolah dasar sangat jauh berbeda dengan anak-anak di jenjang 

pendidikan SLTP/SMA/Perguruan Tinggi atau sederajatnya, sehingga butuh pendekatan 

sosio-emosional yang intens layaknya orang tua dan anak agar anak-anak bisa memahami 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya.  

Hasil akhir yang diharapkan dari pelaksanaan program Edukids yaitu terciptanya 

insan yang di dalam jiwanya tumbuh rasa kewarganegaraan dan nasionalisme yang tinggi, 

memiliki watak yang luhur serta bermartabat. Sebagaimana yang tertuang dalam 

kebijakan Sistem Pendidikan Nasional melalui UU RI No. 20 Tahun 2003 pada Bab II 

Pasal 3 dimaknai bahwa pendidikan nasional akan selalu diperuntukkan untuk 

kepentingan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengembangkan kemampuan dan 

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat. Sebab itu tujuan pendidikan nasional 

adalah agar generasi bangsa menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
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warga negara demokratis dan bertanggung jawab (Soekarnoputri & Kesowo, 2003). 

Nilai-nilai esensial ini kemudian menjadi cerminan pembentukan karakter yang 

sepatutnya berkembang dalam diri anak melalui program pembelajaran di sekolah dasar 

(Hamna, 2022; Ilham Saputro et al., 2023; Barokah & Kamal, 2023) termasuk melalui 

Program Edukids.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

argumentatif-kontekstualistik yang mengadopsi model Miles dan Huberman (Asipi et al., 

2022). Alasan pemilihan metode dan pendekatan penelitian ini untuk berusaha 

mengungkapkan fenomena faktual yang terjadi di lokasi projek penelitian yang kemudian 

dilakukan konfirmasi secara argumentatif kontekstualistik sesuai kenyataan yang 

sebenarnya terjadi. Untuk mengungkapkan fenomena faktual yang terjadi dilibatkan 

informan atau responden penelitian sebanyak 11 orang siswa yang terdiri dari siswa kelas 

V, satu orang wali kelas. Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri Pulias Abaling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada beberapa 

informan. 

Metode wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara lisan 

sehingga terjadi interaksi dengan informan, pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan 

tentang kepuasan informan dan tingkat partisipasi informan terhadap program ini 

dibandingkan dengan pembelajaran PPKn pada umumnya. Instrumen penelitian 

menggunakan daftar pertanyaan dengan lima indikator utama: (1) Pemahaman nilai 

kewarganegaraan, (2) Membiasakan berperilaku positif, (3) Nasionalisme, (4) Etika dan 

moral, dan (5) Keteladanan. Kelima indikator ini kemudian dikembangkan menjadi 

sebuah kisi-kisi instrumen yang terdiri dari 25 pertanyaan dengan opsi jawaban 

menggunakan skala Likerts.  
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen 

Aspek Indikator 
Item Nomor Daftar 

Pertanyaan 

Kesadaran 

Kewarganegaraan 

Pemahaman Nilai Kewarganegaraan 1, 3, 7, 8, 12, 18, 20, 21 

Membiasakan Berperilaku positif 4,1, 22, 24, 25 

Nasionalisme 15, 16, 17, 19 

Etika dan Moral 9, 14, 23 

Keteladanan 2, 5, 6, 11, 13 

 

Teknik analisis data dilakukan dengan seleksi data informatif, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan hasil penelitian. Seleksi data dilakukan untuk menyaring ketepatan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang kemudian data tersebut dikonfirmasi 

dalam bentuk pernyataan argumentatif-kontekstualistik. Hasil temuan yang didapatkan 

selanjutnya dianalisis untuk mengungkapkan kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh 

di lokasi projek penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kurangnya kesadaran kewarganegaraan di kalangan anak-anak sekolah dasar 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti minimnya edukasi kewarganegaraan 

dilingkungan keluarga, pengaruh pergaulan atau pertemanan (Croitoru & Munteanu, 

2014; Faiz & Ergin, 2014), dan penerapan metode pembelajaran PPKn yang monoton dan 

konservatif sehingga siswa kurang memahami serta bosan dengan materi 
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kewarganegaraan yang diajarkan. Minimnya kesadaran kewarganegaraan terlihat pada 

saat melakukan penelitian. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa siswa kelas V di 

SD Negeri Pulias Abaling yang menjadi subjek anak program Edukids masih memiliki 

wawasan yang minim tentang kesadaran kewarganegaraan. Hal ini ditunjukkan dengan 

ketidaktahuan sebagian besar anak terkait pemahaman kewarganegaraanan dan sikap 

yang ditunjukkan jauh dari sikap cinta tanah air. Peneliti juga melakukan wawancara 

dengan wali kelas V dan didapati hasil bahwa di SD Negeri Pulias Abaling, pengajaran 

PPKn masih kurang digunakan dengan baik di mana guru umumnya mengajar dengan 

metode ceramah yang masih terkesan monoton sehingga anak sulit memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. Metode ceramah tidak terlalu baik jika diterapkan pada mata 

pelajaran PPKn tanpa dipadukan dengan strategi mengajar lainnya. 

Pendidikan kewarganegaraan mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai, peran, 

sistem, aturan, dan apa pun yang berkaitan dengan masyarakat dan negara (Irawatie et al., 

2019). Materi tersebut tentu membosankan jika disampaikan pada anak-anak dengan 

metode ceramah, karena seorang guru juga harus mampu menguasai keterampilan 

mengadakan variasi, penggunaan variasi pola interaksi diterapkan agar tidak 

menimbulkan kebosanan, dan untuk menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan. Hasil penelitian juga diperoleh dari wawancara wali kelas 

V, dari wawancara tersebut diperoleh hasil: (1) Topik yang diajarkan guru hanya berfokus 

pada materi dibuku ajar tanpa adanya pengembangan materi, (2) metode pembelajaran 

yang digunakan masih monoton hanya menggunakan metode ceramah, (3) kurangnya 

pengadaan variasi dalam pembelajaran sehingga kurang menarik minat siswa dalam 

belajar PPKn, (4) terbatasnya pemanfaatan media dan sarana pendukung pembelajaran 

yang lazim digunakan dalam pembelajaran PPKn dan kurangnya penggunaan teknologi 

dalam kegiatan belajar mengajar. Penyajian hasil secara terinci akan dibahas dibawah 

pada bagian pembahasan. 

Setelah melakukan wawancara dengan wali kelas dan ditemukan hasil tersebut 

maka diterapkanlah program Edukids sebagaimana topik utama dalam penelitian ini 

mengukur apakah implementasi Program Edukids dapat meningkatkan atau 

menumbuhkan kesadaran kewarganegaraanan siswa SD Negeri Pulias Abaling dalam hal 

in adalah kelas V tahun ajaran 2023/2024. Setelah dilakukannya program tersebut, maka 

sepekan kemudian dilakukan pengisian lembar pertanyaan bagi siswa yang telah 

mengikuti program Edukids. Hasil dari jawaban siswa selaku responden digambarkan 

dalam bentuk grafik. Berikut merupakan gambaran respon siswa kelas V yang 

mencerminkan pandangannya terhadap masalah kewarganegaraan yang dipahaminya, 

sehingga menjadi acuan informatif dalam pelaksanaan program Edukids bagi anak-anak 

didik di SD Negeri Pulias Abaling. 

 
Gambar 1. Tanggapan Responden 
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Data informatif dalam bentuk grafik batang bar bersumber dari jawaban lembar 

pertanyaan responden dari kalangan siswa setelah mengikuti Program Edukids, data ini 

digunakan sebagai dasar untuk menganalisis keberhasilan penerapan Program Edukids di 

kelas V SD Negeri Pulias Abaling untuk mengukur sejauh mana metode ini berhasil 

dalam menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan pada anak-anak SD serta 

meningkatkan minat belajar PPKn. Hasil dari jawaban responden tersebut menunjukkan 

bahwa Program Edukids terbukti berhasil dalam meningkatkan pemahaman terkait 

kewarganegaraan. Dari data grafik penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman (kognitif) dan perkembangan sikap (afektif) anak sebagai bentuk karakter 

yang berkembang dalam dirinya setelah mengikuti Program Edukids. Faktor fundamental 

yang turut mendasari dari adanya perubahan karakter anak tidak lepas dari peran guru 

yang senantiasa memposisikan diri sebagai figur (Indah Cahyani & Muhamad Taufik 

Hidayat, 2023) yang diteladani anak dalam menerapkan nilai-nilai karakter kesadaran 

kewarganegaraan, sehingga hal tersebut menjadikan anak menjadi pribadi yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

 Upaya ini penting untuk dibinakan agar krisis kebangsaan oleh anak terutama di 

saat paradigma anak terhadap penghargaan sosial (Labussière et al., 2021) dan 

lingkungannya dalam perspektif multikulturalisme kebangsaan mudah goyah dan 

tergerogoti (Tamblyn et al., 2023). Yang mana multikulturalisme itu sendiri adalah istilah 

yang digunakan untuk menjelaskan  pandangan seseorang terhadap keberagaman 

kehidupan di dunia atau suatu kebijakan budaya yang mengedepankan penerimaan 

terhadap keberagaman dan perbedaan budaya (multikulturalisme) dalam kehidupan 

masyarakat sesuai dengan nilai, sistem, budaya, adat istiadat, dan politik yang ada 

(Wibowo & Wahono, 2017).  

Pada penerapan Program Edukids, diterapkan pembelajaran interaktif yang berbasis 

game edukatif. Pentingnya games dalam pembelajaran banyak didukung oleh pernyataan 

para ahli diantaranya menurut Tadlaoui-Brahmi et al. (2022) dan Zhong & Zheng (2023) 

pada dasarnya sepakat bahwa hadirnya antusiasme anak didik dalam mengikuti program 

pembelajaran ketika di dalam prosesnya terdapat games edukatif, yang kemudian 

mendasari penelitian Program Edukids ini perlu dipadukan dengan permainan yang sesuai 

karakter usia anak (Nina Wulan Nur Fitri et al., 2023). Menghadirkan games interaktif 

dalam pembelajaran merupakan bentuk kreativitas didalam Program Edukids siswa SD 

Negeri Pulias Abaling, hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Lee (2023) dan 

Yildirim (2010) dan Muhammad Maskur Musa & Rahmat Kamal (2022) yang semuanya 

senada menyatakan bahwa penggunaan pembelajaran interaktif seperti games adalah 

salah satu bentuk kreativitas dalam pembelajaran. program Edukids, permainan yang 

diterapkan adalah ular tangga kebhinekaan sebagai permainan tradisional yang 

mengandalkan aktivitas fisik dan berpikir. Permainan dapat memicu aktivitas berpikir 

serta melatih psikomotorik anak (Adnan et al., 2020; Gelisli & Yazici, 2015). Dengan 

menghadirkan permainan tradisional berupa permainan ular tangga kebhinnekaan ini 

sesungguhnya memperkenalkan anak tentang ciri khas identitas nasionalnya (Rodela & 

Speelman, 2023; Golchai et al., 2012).  

Oleh sebab topik pada penelitian ini berfokus pada penerapan Program Edukids, 

maka setelah melakukan observasi awal dan wawancara kepada wali kelasnya dilanjutkan 

dengan memberikan materi dengan media visual proyektor. Anak-anak sangat antusias 

dengan materi yang diberikan karena disampaikan dengan sajian yang menarik dengan 

kemasan games edukatif. Semua siswa Program Edukids begitu antusias dan bersemangat 

ketika siswa terlibat dalam kegiatan tersebut yang disertakan permainan di dalamnya. 
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Hang membuktikan dalam risetnya, pembelajaran yang bernuansa pendidikan warisan 

budaya yang dipadukan dengan permainan games menstimulasi anak belajar dengan 

penuh kegembiraan sehingga ini relevan dengan penelitian ini bahwa pembinaan anak 

melalui Program Edukids yang diselingi dengan permainan tradisional seperti ular tangga 

kebhinnekaan juga bisa mendorong ketertarikan siswa di dalam belajar (Hang et al., 

2023). Setelah menerima materi, selanjutnya anak-anak diajak untuk bermain permainan 

dalam hal ini permainan yang digunakan adalah permainan ular tangga kebhinnekaan, 

permainan ini dilakukan oleh empat orang anak didik sebagai sampel penelitian.  

Perhatian anak didik sangat penting dalam Program Edukids, harapannya dapat 

memudahkan anak dalam memahami materi pelajaran. Dengan adanya perhatian penuh 

dari guru yang mengemas program edukids dengan selingan permainan, prestasi anak 

akan lebih baik (Gutierrez et al., 2023; Lo et al., 2012). Pembelajaran Edukids yang 

diselingi dengan permainan membuat anak lebih nyaman belajar dalam suasana santai 

tanpa tekanan, sehingga proses pembelajaran tidak terasa membosankan (Godara & 

Herminghaus, 2023; Janssen et al., 2023; Muttaqien & Awiria, 2022).  

 
Gambar 2. Kegiatan perkenalan dan observasi awal siswa 

Fokus guru dalam memberikan pemahaman materi pelajaran dengan metode 

interaktif dan rileks dapat mendukung pencapaian hasil belajar anak (Jahreie, 2023; 

Puroila et al., 2021), paling tidak dengan penguatan nilai kebangsaan dalam aktivitas 

belajarnya, ancaman terhadap krisis kebangsaan pada anak dapat ditepis (Kurniawati, 

2021; Whiting, 2013).  

 
Gambar 3. Pemberian daftar pertanyaan kepada responden siswa 

Kegiatan penelitian ini dimulai dengan observasi awal untuk mengetahui kondisi 

awal anak selaku responden program Edukids, kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

materi pada pekan berikutnya, materi yang disampaikan berupa materi Pancasila, hak 
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serta kewajiban warga negara, norma-norma, kebhinnekaan, dan sikap terhadap sesama. 

Pemberian materi dilakukan sebagai bentuk implementasi program Edukids.  

 
Gambar 4. Wawancara kepala sekolah dan guru SD Negeri Pulias Abaling 

Program ini dilakukan karena pada observasi awal ditemukan sebagian besar anak 

kurang meminati mata pelajaran PPKn dan kurang mengetahui hal-hal mendasar dari 

muatan materi kewarganegaraan. Inilah kemudian turut menjadi alasan dilakukan 

penelitian ini untuk membandingkan efektivitas pembelajaran PPKn yang sering guru 

lakukan dengan program Edukids yang diterapkan (Dusi et al., 2012; Khoeriyah & Kamal, 

2023; Sincer et al., 2019; Stibies et al., 2023). Didalam pelaksanaan programnya, selain 

pemberian materi interaktif, juga diterapkan permainan edukatif yang disukai oleh anak-

anak. Permainan ular tangga kebhinnekaan dipilih karena permainan tersebut mayoritas 

sudah diketahui anak-anak, sehingga mudah dalam menerapkannya. Permainan ular 

tangga yang dilakukan telah dimodifikasi disesuaikan dengan materi yang telah anak 

pelajari. Adapun nama permainan ular tangga yang digunakan dalam program Edukids 

ini sebagaimana yang telah disebutkan diatas adalah ular tangga kebhinnekaan. 

 
Gambar 4. Selingan permainan ular tangga 

kebhinekaan dalam Program Edukids 
Sebelum memulai permainan, dipilih empat orang anak secara acak, meliputi laki-

laki dan perempuan masing-masing terdiri dari dua orang. Kotak ular tangga berisi 

pertanyaan dan tantangan yang berkaitan dengan program Edukids kewarganegaraan. 

Permainan ular tangga kebhinnekaan dimulai ketika anak didik melemparkan dadu dan 

menggerakkan pionnya sesuai dengan mata dadu yang muncul. Di beberapa kotak dari 

ular tangga terdapat pertanyaan dan tantangan seperti menyebutkan nama pahlawan, 

menyanyikan lagu nasional, berkenalan dengan temannya yang berbeda suku atau agama, 
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bercerita tentang upaya apa yang dilakukan untuk negaranya, apa bukti cinta untuk negara 

ini, dan lain sebagainya, sehingga pembelajaran berbasis Edukids ini bisa anak rasakan 

secara langsung dengan mempraktikkannya secara langsung dan tidak sekedar penguatan 

teori dengan metode ceramah saja. 

Ketika mengikuti games edukatif tersebut, anak didik terlihat senang dan antusias 

begitupun dengan teman-temannya yang memberikan dukungan (Ilham & Amal, 2023; 

Megananda et al., 2023; Wattimena et al., 2022). Salazar-Cardona et al. (2023) 

berpandangan pemberian games dapat menstimulasi peningkatan motivasi. Setelah 

bermain games, maka dilakukan kegiatan pemberian pertanyaan berupa kuis sebagai 

bahan evaluasi program Edukids mengenai kewarganegaraan. Hasil yang diperoleh cukup 

memuaskan karena mayoritas anak dapat memahami materi yang telah disampaikan. 

Adapun pertanyaan yang diberikan berupa pertanyaan refleksi atau pengulangan kembali 

materi yang telah diberikan seperti, apa saja hak warga negara, bagaimana menumbuhkan 

kewarganegaraan, mengapa harus cinta pada bangsa dan negara?, dan beberapa 

pertanyaan lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa Program Edukids di SD Negeri Pulias Abaling 

khususnya kelas V sukses dalam menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan bahkan 

yang tadinya tidak mengetahui makna hak dan kewajiban sebagai warga negara, kini 

sudah mengenalnya dengan baik dan bisa menerapkannya di lingkungan sekolah dan 

lingkungan sosialnya pada umumnya (Whitburn et al., 2023). Dengan demikian, program 

Edukids sangat berpengaruh dalam meningkatkan semangat dan antusiasme anak didik 

dalam mengikuti pembelajaran kewarganegaraan (Ampry et al., 2022; Samuels & 

Onuoha-Jackson, 2023).  

Setelah melakukan serangkaian program Edukids dan pengambilan data berupa 

wawancara dan lembar daftar pertanyaan, juga dilakukan pemberian hadiah berupa buku 

Undang-Undang Dasar 1945 sebagai bahan bacaan dan penguatan nilai-nilai 

kewarganegaraan serta untuk memotivasi anak program Edukids. Hal ini sebagai bagian 

penguatan dengan hadiah atau reward. Dalam kegiatan tersebut, siswa begitu sangat 

antusias dalam pemberian buku tersebut, terbukti dari banyaknya anak yang mengangkat 

tangannya ketika ditanya “siapa yang menginginkan buku ini?”, seluruh siswa yang ikut 

berpartisipasi mendapat buku tersebut 

 
Gambar 5. Pemberian hadiah berupa buku bacaan 

terkait kewarganegaraan pada Program Edukids 
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Merangkum hasil wawancara bersama wali kelas V SD Negeri Pulias Abaling dan 

hasil pengamatan langsung sebagaimana yang diungkapkan pada hasil penelitian, secara 

kontekstual-fenomenologi dapat diterangkan: 

1. Hasil wawancara pada Hari Sabtu, 21 Oktober 2023 diperoleh informasi bahwa 

“Pembelajaran yang mengarah pada pengembangan kesadaran kewarganegaraan 

hanya berfokus pada penggunaan buku paket yang tersedia di sekolah.” Hasil 

wawancara ini diketahui belum adanya orientasi pada pengembangan buku ajar yang 

secara khusus mengarahkan pembinaan kesadaran kewarganegaraan anak di SD 

Negeri Pulias Abaling. Tujuannya agar tidak terfokus pada materi yang ada dalam 

buku ajar yang dapat berpotensi memunculkan kekakuan informasi pengetahuan. 

Temuan ini selaras dengan perspektif Astari (2022) dan (Idris et al., 2022) yang 

menegaskan bahwa keutuhan sumber informasi pengetahuan dapat tercapai manakala 

buku ajar yang dipedomani senantiasa dilakukan pengembangan cakupan materi yang 

perlu diajarkan. 

2. Hasil pengamatan dalam pelaksanaan pembelajaran pada Hari Sabtu, 21 Oktober 2023 

ditemukan situasi pembelajaran tampak kurang menarik. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

kondisi pembelajaran yang masih menerapkan pendekatan tradisionalistik seperti 

ceramah dan penugasan belajar yang tidak mendorong siswa tertantang dalam 

menemukan informasi pengetahuan yang baru. Pembelajaran yang menggunakan 

metode ceramah juga kurang menarik partisipasi siswa hal ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pendekatan ceramah juga 

memberikan dampak negatif terhadap kemampuan siswa dalam menyimpan informasi 

yang diperoleh dari guru maupun sumber pembelajaran lainnya. Beberapa hasil 

penelitian menyarankan bahwa ada beberapa alasan yang membuat banyak orang 

cenderung lupa akan konten materi pelajaran dari apa yang didengarkannya terutama 

dalam kegiatan belajar yang lebih didominasi aktivitas ceramah dibandingkan dengan 

pembelajaran yang berbasis aksi nyata (Oktafiani Sigarlaki et al., 2023). 

3. Hasil pengamatan pada Hari Sabtu, 21 Oktober 2023 juga didapati hasil bahwa 

pembelajaran PPKn yang dilakukan di kelas kurang dalam pengadaan variasi  

pembelajaran, sehingga kurang menarik minat siswa dalam belajar PPKn, hal ini 

ditunjukkan ketika guru mengajar dengan pembelajaran yang kurang variatif (metode 

ceramah tanpa media ajar) siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

(pasif). Variasi pembelajaran yang dimaksudkan mencakup penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif, media pembelajaran, dan lain-lain. Pengamatan tersebut 

ditemukan fakta bahwa metode pembelajaran yang digunakan kurang variatif hanya 

terfokus pada ceramah saja tanpa adanya pembelajaran yang interaktif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran yang memiliki 

variasi yang kurang dapat menurunkan motivasi belajar siswa (Adu & Cendana, 2022; 

Susanti, 2020). 

4. Fakta lainnya yang ditemukan pada observasi langsung adalah kurangnya penggunaan 

teknologi dalam kegiatan belajar mengajar, hal tersebut ditunjukkan dengan 

kurangnya penggunaan teknologi seperti software dan hardware pembelajaran, guru 

hanya menggunakan media buku ajar dan papan tulis. Fakta lapangan menunjukkan 

bahwa kurangnya penggunaan teknologi salah satunya disebabkan oleh minimnya 

fasilitas sekolah dan minimnya pengetahuan guru terkait teknologi. Hal tersebut 

didukung oleh penemuan pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

hambatan saat ini dalam penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran meliputi 
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kurangnya tingkat kepercayaan diri serta keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi 

digital untuk proses pembelajaran (Putra, 2019). 

 

Berangkat dari temuan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

implementasi program Edukids dalam menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan di 

kalangan anak-anak SD kelas V di SD Negeri Pulias Abaling yang dilaksanakan oleh tim 

projek Program Edukids terbukti berhasil dan program Edukids sangat disukai oleh anak-

anak dalam artian tidak membosankan karena menggabungkan pembelajaran interaktif 

dan permainan Edukatif  kewarganegaraan, hal ini juga selaras dengan penelitian 

sebelumnya (Zhong & Zheng, 2023) berupa permainan ular tangga kebhinnekaan. 

Program ini tidak hanya dapat diterapkan di SD Negeri Pulias Abaling saja tetapi dapat 

diterapkan di sekolah-sekolah dasar lainnya yang masih menerapkan metode ceramah 

sehingga pembelajaran lebih variatif, menarik, dan menyenangkan. Program Edukids juga 

dapat diterapkan pada pendidikan luar sekolah atau non formal (La Charite et al., 2023), 

sehingga anak-anak yang tidak bersekolah juga bisa merasakan dampaknya (Chen et al., 

2023). 

 
Gambar 6. Dokumentasi akhir pelaksanaan projek integrasi mata kuliah PPKN SD bersama 

mahasiswa, dosen, dewan guru, dan kepala sekolah SD Negeri Pulias Abaling 

SIMPULAN  

Implementasi program Edukids untuk menumbuhkan kesadaran anak-anak SD 

dilakukan karena pada observasi awal ditemukan bahwa anak-anak di SD Negeri Pulias 

Abaling masih minim dalam aspek kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan yang 

diterapkan di sekolah melalui mata pelajaran PPKn dinilai belum mampu meningkatkan 

atau menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan siswa disebabkan metode pembelajaran 

yang monoton hanya menggunakan metode ceramah. Program PPKn Edukids 

menghadirkan pembelajaran interaktif dan permainan edukatif yang menyenangkan bagi 

siswa. Program Edukids terbukti dapat menumbuhkan kesadaran kewarganegaraan. Hal 

ini terbukti dengan: (1) siswa dapat menjawab kuis evaluasi yang telah diberikan; (2) hasil 

dari lembar daftar pertanyaan yang diberikan menunjukkan sikap kewarganegaraan yang 

memuaskan; (3) Program Edukids sangat disukai siswa yang memperlihatkan antusiasme 

siswa begitu serius mengikuti program ini; (4) sikap siswa terlihat lebih baik setelah 

mengikuti program Edukids, terbukti ketika dilakukan wawancara kepada wali kelasnya 

ditemukan informasi bahwa adanya perbedaan sikap kewarganegaraan dan kepahaman 
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siswa setelah mengikuti Program Edukids. Sikap yang ditunjukkan terlihat positif dari 

sebelumnya. 

Penelitian ini terbatas karena jumlah partisipasi anak program edukids kurang dari 

30 anak dan hanya melibatkan kelas V SD Negeri Pulias Abaling. Peneliti berharap pada 

penelitian selanjutnya untuk memperbanyak jumlah partisipan atau sampel penelitian, 

mengembangkan konsep Program Edukids yang disesuaikan dengan perkembangan 

waktu dan kondisi siswa, serta pentingnya dilakukan pengembangan materi untuk 

penelitian selanjutnya dan melibatkan banyak kelas agar Program Edukids bisa terlaksana 

dengan masif dengan jangkauan yang lebih luas. Juga dampak akhir dari pelaksanaan 

projek terintegrasi mata kuliah PPKN SD dalam kegiatan penelitian ilmiah ini, tentu bisa 

menjadi bagian dari upaya menyukseskan kebijakan pemerintah di bidang pendidikan 

untuk lebih men-support program pengembangan kurikulum model pembelajaran mata 

kuliah wajib pada Kurikulum Pendidikan Tinggi yang berbasis projek terintegrasi.  
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